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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan  

Dari kelima aspek Good Corporate Governance, Badan Pengawas dan Dewan 

Syariah sudah merealisasikan dengan baik, seperti terciptanya laporan keuangan yang 

sudah diaudit oleh akuntan publik dan mendapatkan predikat WTP (Wajar Tanpa 

Pengecualian), sistem akuntansi yang sudah sesuai dengan PSAK 109, kemudian 

responsibilitas secara cepat dan tepat di bidang keuangan maupun prinsip-prinsip 

Syariah, serta terdapatnya pedoman dan panduan LAZISMU yang menjadi dasar 

roadmap pengawasan Badan Pengawas dan Dewan Syariah.  

Output dari sistem kontrol yang diterapkan oleh Badan Pengawas dan Dewan 

Syariah antara lain, meningkatkan akuntabilitas keuangan, meningkatkan transparansi 

keuangan, mengawasi operasionalisasi manajemen, memantau dilaksanakannya 

peraturan zakat dari seluruh asepek keuangan dan prinsip-prinsip syariah, dan 

meningkatkan trust (kepercayaan) publik, serta penguatan tata kelola yang baik (Good 

Corporate Governance). Akan tetapi dalam pelaksanaan sistem kontrol kinerja tim 

Dewan Syariah maupun Badan Pengawas belum sepenuhnya berjalan dengan baik. 

Faktornya yaitu terdapat adanya rangkap jabatan dari Badan Pengawas, Dewan Syariah 

mupun Badan Pengurus, belum adanya pleno yang rutin sehingga kerja tim yang 

dilakukan oleh Dewan Syariah dan Badan Pengawas belum sepenuhnya optimal. 
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B. Saran 

Untuk menjalankan proses tata kelola yang baik, maka diperlukan konsistensi 

dari seluruh elemen LAZISMU Pusat dan persyarikatan Muhammadiyah. Oleh karena 

itu LAZISMU Pusat dapat menerapkan SOP dengan sesegera mungkin dan diawasi oleh 

Badan Pengawas dan Dewan Syariah, selain itu sebaiknya pengawsan dilakukan dari 

lapangan sampai ke tahap pelaporan dengan harapan Badan Pengawas dan Dewan 

Syariah memahami bagaimana kondisi dilapangan dan juga  diharapkan mampu 

menerapkan sistem kontrol terhadap Kantor – kantor LAZISMU yang ada di seluruh 

Indoensia.  

Untuk penguatan Tata kelola yang baik, LAZISMU dapat menerapkan 

komunikasi secara langsung baik Badan Pengawas dengan Dewan Syariah, Badan 

Pengurus dengan Badan Eksekutif , serta seluruh Amil LAZISMU Pusat. Salah satu 

tujuannya yaitu memberikan edukasi dan pemahaman terkait isu-isu masalah yang terus 

berkembang di lingkungan masyarakat yang kemudian dapat diselaraskan oleh prinsip – 

prinsip syariah maupun dengan aturan yang ada. 

 


